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KATA PENGANTAR-

KETUA MAJELIS WALI AMANAT IPB

uku ini menarik karena ditulis oleh para guru besar vang menganalisis, memotret, dan

memberik#h jawaban mengenai masalah-masalah pembangunan dalam perspektif mikro maupun

- - perspektif makro. Cakupan dari analisis para guru besar ini sangat luas karena mencakup berbagai

disiplin ilmu para kontributornva. Dengan demikian, pembaca akan dapat melihat keragaman dari

pemikiran tersebut dan kemudian memilah mana yang bersifat ilmu murni dan mana vang lebih dekat
dengan kebijakan.

Selain cakupan vang luas tadi, analisis dari pemikiran para guru besar ini sudah pasti lebih
dalam dari rata-rata ilmuwan pada umumnyva. Pemikiran terhadap segala sesuatu vang menjadi obyek
telaahannya tentu lebih matang sehingga pembaca akan memperoleh substansi ilmu dan pemikiran
vang mendalam pula. Pemikiran tersebut dapat dikatakan sebagai sublimasi atau sari dari ilmu
seseorang vang telah makan asam garam di dalam bidangnya.

Kelompok tulisan vang memiliki perspektif makro di dalam buku ini adalah telaah terhadap
pembangunan nasional dalam arti luas. Pembangunan nasional dijalankan dengan tujuan untuk
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meningkatkan kesejahteraan masyvarakat. Isu ini bukan hanva isu kampus dan para guru besar.
tetapi juga menjadi isu nasional. vang lebih menjadi perhatian utama untuk dicapai. Para guru besar
patut memikirkan masalah ini dan menguraikan masalahnya agar ditemukan cara yang tepat unwuk
mengatasi berbagali masalah pembangunan, utamanya masalah keterbelakangan, kemiskinan, dan
ketidakberdavaan masvarakat. Keadaan itu adalah aspek khusus vang menjadi penghambat bagi
perbaikan kesejahteraan tersebut.

Ada pemikiran strategis vang menyatakan bahwa kesejahteraan harus dimulai dengan kebijakan
vang menoleh ke bawah, vakni ekonomi rakyat. Di sinilah muara segenap persoalan kesejahteraan
vang terhambat untuk diselesaikan. Golongan menengah ke atas hanya perlu dukungan kebijakan
secara tidak langsung agar aktualisasi usahanva berkembang. Golongan miskin, sebaliknya, harus
dibantu secara langsung dan dientaskan dari kubangan kemiskinan tersebut melalui suatu kebijakan
langsung maupun tidak langsung untuk kemudian diantar agar dapat mandiri sendiri menggapai
kesejahteraan yang lebih baik.

Tentu saja sektor pertanian berperan sangat strategis dalam pembangunan nasional,
terutama kaitannva dengan agroindustri. Jika pertanian digiring lebih jauh dengan kebijakan untuk
membangun agroindustri melalui pemerintah dan pasar, nilai tambahnya akan bertambah tinggi.
Dengan cara ini, kesejahteraan dapat ditingkatkan lebih cepat. Pertanian tidak dapat ditinggaikan
untuk mendorong bangsa menjadi lebih sejahtera. Bahkan peningkatan kesejahteraan seharusnya
dimulai dari sektor pertanian.

Di dalam sistem pertanian selavaknva juga masuk kebijakan pendidikan untuk melatih dan
meningkatkan pengetahuan petani. Dengan dasar pendidikan tersebut, petani semakin mandiri
sehingga dapat dengan mudah meningkatkan pendapatannya. tidak hanya dari hasil pertanian saja.
tetapi juga dari industri dan pengolahan hasil pertanian serta rantai perdagangannya.

Sangat jelas di hadapan kita bahwa kawasan pertanian adalah kawasan di mana berkubang
kemiskinan vang luas. Oleh karena itu, kawasan atau sektor ini harus menjadi perhatian para




pengambil kebijakan publik karena peningkatan kesejahteraan jauh lebih penting dimulai dari sektor
pertanian. Obyek kebijakan afirmatif yang utama dan penting untuk dijalankan adalah kebijakan
pertanian dan kebijakan peningkatan kesejahteraan bagi petani. Caranya adalah melakukan
kebijakan langsung, bahkan dapat dengan subsidi langsung terhadap kawasan ini. Pemerintah
dapat menggunakan jaringan birokrasinya untuk menjangkau daerah-daerah kritis, vang tingkat
kesejahteraannya rendah. Pemerintah dalam kasus ini penting untuk menjalankan kebijakan
pemenuhan kebutuhan dasar (basic need strategy).

Cara paralel dapat dilakukan adalah mengembangkan sistem agribisnis vang tidak hanva pada
aspgk bercocok tafm, tetapi juga mengembangkannya menjadi agroindustri dan sistem perdagangan.
Dengan demikian nilai tambah masuk ke dalam kawasan dan masyarakat pertanian tersebut. Sistem
pasar akan membawa produk pertanian yvang telah diolah dan akan berdampak langsung pada
pendapatan dan kesejahteraan petani.

Di Indonesia, pertanian memiliki potensi yang sangat besar mulai dari tanaman pangan
beras, perkebunan, kehutanan, dan kelautan. Pada tahun 2000-an ini pertanian menjadi maskot
perdagangan nasional dan internasional. Permintaan pasar internasional terhadap produk pertanian
pangan dan perkebunan meningkat sangat tinggi sehingga harganya menjadi lebih baik untuk petani
atau pelaku di dalam agroindustri dan bisnis pertanian. Produk perkebunan, seperti minyak kelapa
sawit, mengalami booming dengan permintaan yang sangat tinggi karena dipakai tidak hanva untuk
pangan, tetapi juga untuk energi. Kini tidak hanya manusia vang memakai minyak kelapa sawit, tetapi
juga mobil dan motor.

Posisi tawar petani dan pelaku di bidang agribisnis pada saat ini sangat tinggi dan sangat
diuntungkan dalam hal ini. Sekarang adalah momentum untuk membangun pertanian dengan tingkat
vang lebih tinggi lagi jauh di atas tingkat subsistem. Pertanian harus dijadikan industri dan masuk
dalam sistem perdagangan global vang moderen sehingga kesejahteraan petani ikut terangkat.

Dimensi yang terpenting di dalam pertanian adalah sumber daya alam. Keunggulan komparatif
dan keunggulan kompetitif dari sektor pertanian adalah pemilikan sumber daya alam, yang biasanya
bersifat khas negara bersangkutan. Sebagai contoh produk rotan adalah keunggulan utama dari
Indoenesia, yang tidak dimiliki oleh negara lain. Dengan posisi keunggulan ini, Indonesia dapat
dengan leluasa mengembangkan produk furnitur dari rotan dengan keunggulan mutlak dan
tanpa persaingan yang berarti. Hal yang sama untuk produk minyak kelapa sawit, yang merupakan
keunggulan sendiri dari Indonesia dan Malaysia.

Tanah dan air adalah sumber daya utama untuk pertanian. Pemetaan potensi tanah penting
dilakukan agar negara mengetahui potensi sumber daya pertanian vang sesungguhnya. Tidak hanya
itu, tanah yang termasuk dalam klasifikasi subur harus dilindungi dengan undang-undang dalam
rangka melindungi potensi sumber daya alam yang tidak terbarukan tersebut. Sekarang undang-
undang untuk itu masih dalam wacana dan belum diproses secara politik di dalam pemerintah
dan parlemen. Oleh karena itu, prosesnva perlu dipercepat karena telah begitu banvak kerugian
dari alih fungsi lahan subur menjadi lahan perumahan dan industri. Jika hendak sampai pada
tingkat kebijakan, para guru besar juga harus berperan dalam proses legislasi sehingga mendorong
pemerintah dan DPR untuk bertanggung jawab ikut melindungi sumber daya alam nasional.

Selain produk perkebunan dan tanah, hutan alam Indonesia adalah sumber daya alam vang
penting secara ekologi dan ekonomi. Potensi sumber dayva ini harus dilindungi sehingga terjaga
kelestariannya. Pada beberapa dekade vang lalu pengelolaan hutan sudah pada tingkat vang sangat
merusak lingkungan hidup karena dikejar kebutuhan ekonomi untuk menghasilkan devisa dan




membayar utang. Banyak hutan yang rusak dan Indonesia telah menjadi sasaran kritik masyarakat
dunia.

Praktik seperti itu tidak selayaknyva terulang lagi pada saat ini ketika sistem politik telah terbuka
dan transparan. Universitas dan lembaga swadaya masyarakat telah cukup kuat sehingga dapat
menyampaikan kritik yang membangun dan bahkan kritis keras, terutama kepada pemerintah daerah.
Pengelolaan hutan secara ekonomi tidak harus bertabrakan dengan perlindungan kelestariannva.

Alat untuk meningkatkan kemandirian manusia dan masvarakat adalah ilmu pengetahuan dan
teknologi. Tidak hanya itu, ilmu pengetahuan dan teknologi juga dapat secara langsung didavagunakan
untuk n}ge,iingkaﬁan kesejahteraan masyarakat dan umat manusia. Ilmu pengetahuan dan teknologi
adalah sarana vang penting bagi manusia sehingga perlu dijadikan sebagai pilar hak asasi manusia.
Tanpa ilmu pengetahuan dan teknologi, derajat hidup manusia tidak akan berkualitas.

IImu pengetahuan dan teknologi tidak harus datang dari langit glebalisasi melalui aliran modal
dan pasar internasional. Hal terpenting untuk masvarakat pertanian adalah ilmu pengetahuan
dan teknologi vang tepat guna sehingga dapat dipakai secara langsung untuk menopang perbaikan
kehidupannva.

Indonesia tidak perlu menutup mata terhadap teknologi global vang berkembang pesat. Akan
tetapi, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk bangsa Indonesia akan sangat bijak jika
secara paralel ikut mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi vang berpijak pada masyarakat
setempat (indegenous knowledge). Ilmu pengetahuan seperti ini sangat ramah terhadap masvarakat
sehingga tidak akan terjadi gagap dan kekagetan teknologi.

llmu pengetahuan vang perlu dimiliki sebagai bekal manusia tidak hanva teknologi, tetapi juga
ilmu manajemen untuk mengelola lebih jauh sistem pertanian terkait sektor lainnva. Jika pertanian
disinergikan dengan sektor lain, pertanian akan lebih kuat dan nilai tambahnva akan semakin tinggi.
Oleh karena itu, konsep sinergi agribisnis-agroindustri-agroturisme merupakan konsep vang tepat
dan bersifat modern karena sesuai dengan perkembangan zaman. Masalahnyva adalah bagaimana
mengimplementasikan konsep tersebut sehingga menjadi kenyataan dan bermanfaat bagi masyarakat
petani dan masyarakat umumnya.

Pemikiran para guru besar IPB sangat luas, beragam, dan mendalam. Di dalamnya terurai
pemikiran vang bersifat makro untuk bangsa dan masvarakat. Tidak kalah pentingnva adalah banvak
pemikiran vang bersifat mikro dan sangat berguna untuk pengembangan ilmu dan pengetahuan.
Pemikiran tersebut tersebar luas dalam berbagai bidang ilmu, seperti bidang pertanian tanaman
pangan maupun tanaman keras, ilmu kedokteran hewan, bidang perikanan dan kelautan, ilmu
peternakan, bidang kehutanan, teknologi pertanian, ilmu matematika dan pengetahuan alam,
ekonomi dan manajemen pertanian, serta bidang ekologi manusia. Bidang-bidang tersebut tidak
hanva dikelompokkan ke dalam bidang ilmu tetapi juga diinstitusikan ke dalam fakultas-fakultas. vang
di dalamnva terdapat departemen-departemen ilmu.

Bogor. 20 Mei 2008

Prof. Dr. Didik J. Rachbini

Pemikiran Gufu Besar IPB &




KONSEP LANDSCAPE AGROFORESTRY
DALAM MEWUJUDKAN HARMONISASI
TATA RUANG DAN TATA GUNA LAHAN DARI
: HULU KEHILIR

7 Hadi Susilo Arifin
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Permasalahan Spasial

entang alam, lanskap suatu wilayah, dari desa hingga kota, dari hulu ke hilir vang tercakup dalam

bio-region beberapa dekade terakhir sedang mengalami perubahan yang cepat. Hal ini dipicu
oleh respon terhadap berbagai faktor, antara lain ekonomi, demografi, dan kebijakan. Di lain pihak
hubungan antara biofisik, ekonomi, serta nilai-nilai sosial-budava sangat berperan dalam kajian suatu
lanskap. Keterkaitan satu sama lainnva merupakan hal utama dalam keindahan, kenvamanan, dan
keamanan bagi lingkungan hidup. sebagai habitus tempat tinggal vang juga dapat memberikan jasa
lingkungan bagi masyarakat vang menghuninya. Lanskap sebagai bentang alam secara umum harus
dipahami dari segi strukturnya, fungsinya, dan dinamikanva.

Pada konteks pengembangan ilmu, kajian ekologi lanskap (landscape ecology) sangat potensial
dipahami untuk mencapai keberhasilan pengelolaan lanskap vang berkelanjutan (sustainable landscape
management). Pada umumnya kegiatan pertanian sering hanya memberi perhatian pada level ‘plot
production’. Kegiatan pertanian, secara umum yang meliputi pertanian tanaman pangan, hortikultur,
perkebunan, bahkan hingga kehutanan, peternakan. dan perikanan baik aktivitas on farm maupun off
farm pada level lanskap, vang mencakup tata-ruang dan zonasi dari hulu ke hilir pada suatu wilayah
(region) belum banyak dibicarakan. Oleh karena itu, pola penggunaan lahan secara konsisten jarang
dilakukan. Penetapan sentra produksi pertanian berdasarkan agro-bio-climatic zone sulit dilaksanakan
karena orientasi komoditas vang sedang in akan selalu dapat mengubah penggunaan lahan lainnya,
Banvak kita jumpai area konservasi dan lindung vang pada umumnya berada pada wilayah dengan
tingkat kemiringan lereng vang tajam, berada di hulu, merupakan kawasan hutan, ternyata dikonversi
menjadi area pertanian. Selanjutnya kawasan pertanian yang berada di bawahnya dapat menjadi area

permukiman, jasa industii. dan berbagai pembangunan infrastruktur dan lain-lainnya. Dinamika
Janskap vang cepat ini sering ditengarai dengan adanya perubahan struktur lanskap dan fungsi lanskap
sehingga timbul gangguan-gangguan (disturbances). misalnva bencana, apakah kekeringan di musim
kemarau, dan sebaliknva banjir banding pada musim penghujan. Dengan demikian, kajian lanskap
vang mencakup manajemen satu kawasan. bukan berdasarkan administrative boundary, tetapi
berdasarkan ecological boundary dan social cultural houndaries vang berbasis daerah aliran sungai
harus dijadikan acuan.

Permasalahan lain vang sering dijumpai dalam pembangunan pedesaan di Indonesia
adalah pertanahan dan tata ruang. Dikotomi antara kehutanan dan pertanian, vang seolah peng-
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gunaan tersebut harus spesifik, semisal penutupan hutan haruslah di hulu, sedangkan pertanian-
nva ada di bawahnya, dan di hilir semata untuk industri dan jasa perdagangan. Dengan demikian,
masalah tersebut lebih lanjut mengakibatkan adanya dikotomi desa dan kota. Seolah membedakan
dua ruang yang berbeda dengan struktur vang berbeda, fungsi vang berbeda, dan dinamika vang
berbeda. Hal ini mengakibatkan ketimpangan kondisi sosial ekonomi menjadi semakin lebar. Di lain
pihak, pembangunan ekonomi vang sangat lambat di hulu atau pedesaan, mengakibatkan sebagian
masyarakat bergerak ke bawah, masyarakat bermigrasi ke kota yang berdampak pada kekumuhan dan
meningkatnya angka kemiskinan. Bagi masyarakat desa vang tidak memiliki lahan pertanian, mereka
merambah dan m®mbakat hutan untuk dijadikan ladang dan pemukiman. Pada kenvataannva, di
wilavah Asia Tenggara, bentang lanskap sering memiliki keragaman patches vang tinggi dalam mosaic
lanskap mulai padang rumput (grassland), semak belukar (bushland). perdu (shrubland), hutan
tanaman (woodland), pennukiinan (settlement), dan lain-lain.

Pengembangan iimu melalui Riset

Dengan disiplin ilmu vang ditekuni selama ini, vaitu ekologi lanskap (landscape ecology),
pengelolaan lanskap berkelanjutan (sustainable landscape management), dan lanskap pedesaan
dan pertanian (rural and agricultural landscape) dapat diinisiasi berbagai penelitian lapang vang
dilakukan pada skala tapak (micro scale), desa dan kota (meso scale), hingga wilayah/region (macro
scale) di beberapa daerah aliran sungai (DAS). Jaringan kerja sama penelitian dilakukan dengan
berbagai pihak di luar negeri dan di dalam negeri, vaitu Landscape Ecological Study on Sustainable
Bioresources Management tn Rural Indonesia (Core University Program in Applied bio-Sciences.
[PB/ Tokyo University Japan, 1997—2002, 2002—2007, 2007—2011); ‘Homestead Plot Survey on
Java' (Rural Development Institute-Seattle, USA — Departemen Arsitektur Lanskap [PB/2006—
2007), dan Harmonisasi Pembangunan Pertanian Berbasis DAS pada Lanskap Desa-Kota Kawasan
Bogor-Puncak-Cianjur (Hibah Penelitian Tim Pascasarjana - DIKTI-IPB/2006 - 2008). Penelitian
di atas selain didukung oleh peneliti-peneliti IPB juga rekan-rekan peneliti dari UNPAD, UNSRAT dan
UNUD, Tokyo University, Okayama University, dan Tohoku University, Jepang. Mahasiswa dari berb-
agai strata, $-3, S-2, dan S-1 baik dari Indonesia maupun Jepang terlibat dalam penelitian ini. Bahkan
mahasiswa S-3 dari Gottingen University tertarik bergabung dalam riset yang dilakukan di atas.

Hasil-hasil penelitian di atas yang dilakukan di DAS Ciliwung, Cisadane, Citarum, Cimandiri di
Jawa Barat, DAS Serayu dan Tuntang di Jawa Tengah, serta DAS Brantas dan Bondoyudo di Jawa
Timur sebagian telah dipublikasikan vang pada akhirnya dapat dijadikan referensi dan memperkaya
muatan isi pada mata kuliah terkait. Bersama rekan-rekan peneliti lainnya yang tergabung dalam
Indonesia Network for Agroforestry Education (INAFE), hasil-hasil penelitian tersebut diterbitkan
oleh ICRAF sebagai buku ajar (lecture note) vang terdiri atas sepuluh modul tentang Agroforestry di

Mata Kuliah ‘Landscape Agroforestry’

Iimu lanskap, kajian spasial sécara ekologis dalam landscape planning and management’sangat
tepat dikembangkan di IPB vang memiliki ranah pada tropical agriculture & tropical landscape.
Pembangunan dan pengembangan wilavah secara utuh harus mengarah pada penvediaan ruang (spasial)
vang harmonis bagi suatu aktivitas sistem pertanian vang terpadu (integrated farming system) melalui
subvek “Landscape Agroforestry”. Agroforestry di sini tidak hanya dipandang pada skala tapak (site)
vang membahas usaha tani kombinasi cash crops dengan tegakan pohon (simple agroforestry); sistem
permakultur dalam pekarangan. kebun campuran, dan talun (complexed agroforestry): kombinasi



dengan peternakan (agrosilvo-pastural); ataupun kombinasi dengan perikanan (agrosilvo-fishery),
akan tetapi mengkaji pola penggunaan lahan vang sesuai untuk aktivitas usaha tani secara menyeluruh
(termasuk bidang kehutanan) pada suatu bio-region. Pola-pola ruang tersebut memungkinkan dalam
bentuk ‘integrated’, atau ‘segregated’, atau secara ‘gradien’ dari hulu ke hilir, dari desa hingga kota.
Tentu saja tidak semata pada kajian bio-fisik, bagaimana hubungan tanah, iklim dan tanaman; akan
tetapi akan terkait dengan pasar dari produk usaha tani vang dilakukan dalam sistem agroforestri.
Lebih jauh kita perlu menyentuh kajian jasa lingkungan (environmental services) secara holistik dalam
manajemen sumber dava air, ‘Carbon stock’, biodiversity’, serta Tandscape beauty’. Dengan demikian,
kita dapat meng®iminasi dikotomi kehutanan - pertanian, hulu — hilir, desa — kota yang pada akhirnya
diharapkan dapat mengeliminir kesenjangan-kesenjangan pembangunan di Indonesia.

Kajian ilmu secara utuh vang harus dipahami oleh insan vang sedang menempuh pendidikan di
bangku kuliah, vaitu melalui subjek mata kuliah "Landscape Agroforestry”. Diharapkan mahasiswa
vang sedang mempelajari bidang pertanian (pengertian secara umum) dapat dengan arif memahami
permasalahan lingkungan bio-fisik-sosial-budaya-ekonomi-politik secara arif dan bijaksana. Oleh
karena dalam penvusunan silabus dan pengembangan mata kuliah ini tidak serta merta, sesaat ide
dicetuskan langsung menjadi kisi-kisi perkuliahan dan Garis Besar Program Pengajaran (GBPP). Akan
tetapi, perlu dilandasi dengan kompetensi keilmuan dari penyusun mata kuliah dengan latar belakang
memiliki penelitian-penelitian terkait, dan tidak semata pada ‘text book oriented’.

Satu research grant untuk penelitian ‘Landscape Agroforestry’ dari ICRAF dan SIDA diperoleh
vang sekaligus hasil penelitian ini dan ditunjang oleh hasil-hasil penelitian sebelumnya dijadikan dasar
penvusunan mata kuliah ‘Landscape Agroforestry’. Secara serempak melalui South East Asia Network
for Agroforestry Education (SEANAFE). penelitian ini dilakukan di lima negara ASEAN, vaitu
Indonesia, Philippines, Thailand, Vietnam, dan Laos. Secara regional, lima negara anggota SEANAFE
pada periode vang sama 2007—2009 melakukan penelitian di negara masing-masing di mana hasilnya
akan dituangkan sebagai dasar materi penyusunan mata kuliah 'Landscape Agroforestry’ dalam
bentuk lecture note vang ditulis dalam dua bahasa, yaitu bahasa nasional masing-masing anggota
SEANAFE serta bahasa Inggris. Kasus di masing-masing negara akan menjadi bahan perbandingan
bagi empat negara lainnya. Oleh karena itu, beberapa workshop pada level regional secara reguler
diadakan sembilan bulan sekali, bergilir di lima negara ASEAN.

Di Indonesia, melalui Indonesia Network for Agroforestry Education (INAFE) melakukan
penelitian Landscape Agroforestry Study on Mendalam River Basin, the Upper Stream of Kapuas
Watershed. Kalimantan Barat. Indonesia (kerja sama penelitian antara ICRAF & SIDA - Faperta
IPB/2007 - 2009). Penelitian ini dilakukan oleh peneliti IPB dengan basis ilmu bidang keahlian
landscape ecology & environmental management dan keahlian spatial planning (Departemen
Arsitektur Lanskap, FAPERTA - IPB), bekerja sama dengan peneliti dengan keahlian silviculture
(FAHUTAN - UGM) dan peneliti dengan keahlian forest resources management (FAPERTA — UNILA).
Pada tahap pertama, penelitian dilakukan untuk eksplorasi permasalahan di lapang dan menghimpun
data faktual sehingga contoh-contoh kasus dapat memperkava muatan mata kuliah vang akan disusun.
Tahap berikutnya adalah penvusunan buku ajar dan modul dalam bentuk multi-media. Secara nasional
mata kuliah ini akan dikembangkan dan disosialisasikan melalui TOT pada board members dari
INAFE di 22 Universitas di Indonesia vang memiliki Fakultas Pertanian dan atau Fakultas Kehutanan.
Dengan pendekatan secara simultan ke Direktorat Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan
Nasional diharapkan mata kuliah Landscape Agroforestry ini dapat dimasukkan ke dalam kurikulum
pendidikan pada jurusan atau departemen vang berada di Fakultas Pertanian atau Fakultas Kehutanan

di perguruan tinggi di Indonesia.
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